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Abstrak 
 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan pengembangan Senam Membara dalam 

pembelajaran senam ritmik. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model Pengembangan Borg & Gall. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu diperoleh dari kuesioner validasi ahli terdiri dari 1 ahli senam dan 2 ahli 

pembelajaran dan juga kuesioner yang diberikan kepada siswa yang diteliti. Hasil 

persentase rata rata dari validasi ahli yaitu mendapatkan rata rata 85,75% (sangat baik) 

dengan adanya masukan mengenai musik dan gerakan dalam pengembangan Senam 

Membara. Subjek penelitian adalah siswa SMA/SMK di Kecamatan Windusari 
Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah, terdapat 2 sekolah yaitu MA Windusari 

dan SMKN 1 Windusari. Hasil rata rata uji skala kecil yaitu 75,93% dengan kriteria Baik 

dan hasil rata rata uji coba skala besar yaitu 82,63% dengan kriteria Sangat Baik. 

Berdasarkan hasil pengembangan Senam membara ini, maka dapat disimpulkan 

pengembangan Senam Membara dapat diterapkan dalam model pembelajaran aktivitas 

senam ritmik pada siswa MA Windusari dan SMKN 1 Windusari. 

 Abstract 

 The purpose of this study is to produce the development of Senam Membara in rhythmic gymnastics 

learning. The research method used in this study is the Borg & Gall Development model. The 

data collection technique used was obtained from the expert validation questionnaire consisting of 1 

gymnastics expert and 2 learning experts and also questionnaires given to students being studied. 

The average percentage results of expert validation were an average of 85.75% (very good) with 

input on music and movement in the development of Senam Membara. The subjects of the study 

were high school/vocational high school students in Windusari District, Magelang Regency, 

Central Java Province, there are 2 schools, namely MA Windusari and SMKN 1 Windusari. The 
average result of the small-scale test was 75.93% with Good criteria and the average result of the 

large-scale trial was 82.63% with Very Good criteria. Based on the results of the development of 

this Burning Gymnastics, it can be concluded that the development of Burning Gymnastics can be 

applied in the rhythmic gymnastics activity learning model for students of MA Windusari and 

SMKN 1 Windusari. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah upaya yang 

dilakukan melalui pembelajaran, pengajaran, dan 

pelatihan untuk mengubah sikap dan perilaku 

individu atau kelompok dalam rangka mencapai 

tujuan yang diinginkan (Pratomo and Wijayanti 

2022). Pendidikan jasmani berfokus pada 

aktivitas fisik untuk meningkatkan kebugaran, 

keterampilan motorik, dan kesehatan secara 

keseluruhan, berbeda dengan mata pelajaran lain 

yang lebih menekankan penguasaan teori dan 

pengetahuan tanpa melibatkan aspek fisik secara 

langsung (Jeong and So 2020). Perkembangan 

gerakan pada anak usia dini memiliki peran 

penting dalam mendukung tercapainya 

kemampuan motorik yang optimal (Aliriad et al. 

2023). 

Pendidikan jasmani sangat penting 

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak usia dini, yang dapat berdampak pada 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional 

mereka (Candra et al. 2023). Pendidikan jasmani 

berkualitas tinggi yang fokus pada generasi muda 

semakin diperhatikan karena penting untuk 

membentuk karakter, kesehatan fisik, serta 

keterampilan sosial, mental, dan emosional 

mereka demi kesuksesan di masa depan (Siswa et 

al. 2024). 

Nilai-nilai yang terkandung dalam 

pendidikan jasmani meliputi kerja sama, 

keberanian, ketaatan, penghormatan, tanggung 

jawab, serta menciptakan rasa kesenangan dan 

kegembiraan (Anwar, Handayani, and Rumini 

2020). Pendidikan jasmani adalah proses 

pembelajaran yang menggunakan gerak untuk 

mengembangkan potensi peserta didik, dengan 

tujuan membentuk individu yang sehat, bugar, 

dan memiliki karakter sportif serta jiwa atletik 

(Saitya 2022). Menurut (Merma-Molina et al. 

2023) Pendidikan jasmani berfokus pada 

kesehatan, kesejahteraan, kesetaraan gender, dan 

pengurangan kesenjangan, dengan kebugaran 

jasmani sebagai salah satu faktor penting untuk 

menentukan kesehatan tubuh. Membiasakan diri 

aktif sejak dini penting untuk mendukung 

kesehatan fisik dan mental, dengan dampak 

positif yang terasa baik dalam jangka pendek 

maupun panjang (Cocca et al. 2020). Pada 

dasarnya kebugaran jasmani di dalam tubuh 

siswa akan meningkat jika melakukan kegiatan 

aktivitas fisik yang lebih banyak (Rohmah and 

Muhammad 2021). 

Penurunan aktivitas fisik dapat 

menurunkan kebugaran tubuh, mempengaruhi 

fungsi vital, dan mengurangi daya tahan fisik 

secara keseluruhan (Kljajević et al. 2022). 

Kebugaran jasmani adalah kondisi tubuh yang 

optimal, di mana seseorang dapat menjalani 

aktivitas sehari-hari dengan efisien, tanpa 

kelelahan berlebihan, dan memiliki energi 

cadangan (Ghatsaghautsan, Kurniawan, and 

Siswanto 2023). Kebugaran jasmani adalah 

kemampuan fisik dan mental yang 

memungkinkan seseorang menjalani kehidupan 

secara seimbang dan produktif. Ini mencakup 

kekuatan, daya tahan, fleksibilitas, serta 

keseimbangan emosional yang mendukung 

aktivitas sehari-hari dan menjaga sikap positif, 

optimis, dan bahagia dalam menghadapi 

kehidupan(Setia and Mutahar 2021). 
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Model pembelajaran pendidikan 

jasmani, seperti konvensional, inkuiri, 

kooperatif, dan taktis, penting untuk mencapai 

tujuan di setiap jenjang pendidikan sesuai 

karakteristik dan sasarannya (Didik Rilastiyo 

Budi dan Arfin Deri Listiandi 2021). Karakter 

dan pendidikan jasmani memiliki peran penting 

dalam pembelajaran, dengan tujuan 

meningkatkan kebugaran dan perkembangan 

siswa melalui aktivitas fisik (Muhtar et al. 2021). 

Materi yang diajarkan dalam pendidikan jasmani 

meliputi berbagai jenis permainan, seperti 

permainan bola besar (seperti sepak bola, voli, 

dan bola basket), bola kecil (seperti bulutangkis, 

tenis meja, dan softball), atletik (seperti lari, 

lompat jauh, dan tolak peluru), serta olahraga 

tradisional seperti pencak silat. Selain itu, 

terdapat juga aktivitas untuk pengembangan 

kebugaran jasmani, senam lantai, senam irama, 

pendidikan luar kelas, dan pembudayaan gaya 

hidup sehat (Nazirun, Gazali, and Fikri 2020). 

Kemampuan motorik kasar dapat 

ditingkatkan dengan gerakan senam seperti 

lompat, lari, dan keseimbangan, yang 

memperkuat otot besar, koordinasi, kelincahan, 

dan keseimbangan tubuh (Iswatiningrum and 

Sutapa 2022). Aktivitas ritmik seperti senam 

aerobik dan gymnastics melatih gerakan 

berirama untuk meningkatkan kesehatan, 

kelenturan, kebugaran, dan pengelolaan tubuh 

yang efisien dalam kehidupan sehari-hari 

(Palmizal et al. 2020). Melalui senam, anak-anak 

dapat menyadari pentingnya menjaga kesehatan 

tubuh, baik melalui olahraga maupun aktivitas 

fisik lainnya (Damayanti and Hasibuan 2021). 

Senam aerobik menjadi salah satu olahraga yang 

digemari oleh masyarakat karena mampu 

meningkatkan kebugaran fisik (Rahmaoktaviani 

and Setiawan 2020). Senam ritmik adalah senam 

yang gerakannya berirama, menggabungkan 

berbagai gerakan ritmik, dan diiringi musik, 

tepukan, atau suara lainnya, baik dengan atau 

tanpa alat bantu. (Sukmawati et al. 2021). 

Senam kreasi adalah senam yang dibuat 

berdasarkan kreativitas penciptanya, dengan 

menggabungkan unsur-unsur olahraga bersama 

elemen lain, seperti budaya dan tari (Tumaloto 

2022). Senam kreasi dapat menggunakan 

berbagai jenis musik tanpa terikat pada satu jenis 

musik tertentu, serta memungkinkan untuk 

mengkreasikan gerakan senam dasar (Setiawan, 

Ilham, and Harjono 2022). 

Hasil observasi di sekolah 

menunjukkan bahwa pembelajaran senam ritmik 

cenderung monoton akibat keterbatasan pengajar 

dalam memberikan variasi gerakan. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang tertarik dan 

kehilangan motivasi untuk mengikuti pelajaran 

senam dengan semangat. Beberapa siswa 

cenderung kurang melakukan aktivitas fisik 

karena tidak menjalani rutinitas aktivitas fisik 

secara teratur, dan hanya melakukannya saat 

pelajaran pendidikan jasmani. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa tingkat kebugaran 

jasmani siswa tergolong rendah. Senam 

Membara mengandung makna yang kuat, penuh 

semangat, dan penuh energi dengan tujuan yaitu 

memberikan rasa semangat, kebugaran, dan 

motivasi yang tinggi kepada para siswa. Senam 

Membara dirancang untuk mengaktifkan tubuh 

dan jiwa, memicu semangat yang membara 

dalam diri setiap siswa, dan memberi energi 

positif sehingga memberi kesan bahwa senam ini 

lebih dari sekadar olahraga fisik, tetapi juga bisa 
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meningkatkan motivasi dan semangat belajar 

siswa. 

Peneliti mengembangkan Senam 

Membara karena terdapat unsur-unsur gerakan 

yang sudah dikreasikan dari gerakan dasar yang 

ada pada senam ritmik dan menghasilkan 

gerakan yang menarik dan seru sehingga dapat 

menghidupkan suasana pada saat pembelajaran 

senam ritmik. Peneliti mengembangkan Senam 

Membara dengan cara menggabungkan beberapa 

lagu dan gerakan kreasi yang sesuai dengan 

karakteristik kemampuan siswa sekolah 

menengah atas. Pemilihan lagu dalam Senam 

Membara dapat memberikan energi positif dan 

semangat kepada peserta, mendorong mereka 

untuk bergerak dengan penuh gairah, serta 

membantu menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan semangat. Pengembangan 

Senam Membara ini memberikan pengalaman 

gerak senam yang menarik dan asik sebagai 

sarana baru dalam kreativitas pembelajaran 

pendidikan jasmani khususnya pada aktivitas 

pola gerak dasar senam ritmik bagi siswa sekolah 

menengah atas. Dalam Senam Membara ini ada 

5 tahapan yaitu (1) gerakan pemanasan, (2) 

gerakan inti 1, (3) gerakan inti 2, (4) gerakan inti 

3, (5) gerakan pendinginan. 

Pengembangan model Senam Membara 

yang bervariasi dapat meningkatkan kreativitas 

siswa dalam gerakan senam ritmik dan 

kebugaran jasmani, sementara kurangnya variasi 

dalam pembelajaran senam yang monoton dapat 

menurunkan minat siswa (Gilang, Tresnowati, 

and Widya Putri 2021). Peneliti ingin 

mengembangkan Senam Membara sebagai 

alternatif pembelajaran senam ritmik yang dapat 

digunakan oleh guru dan siswa di sekolah. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti 

adalah dengan menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Penelitian dan 

pengembangan (R&D) merupakan proses 

penelitian yang bertujuan untuk menguji sejauh 

mana kelayakan suatu produk dengan cara 

menciptakan atau meningkatkan kualitas produk 

tersebut (Zakariah, Alfriani, and Zakariah 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan 

produk baru atau memperbaiki produk yang sudah 

ada (Darmawan et al. 2022). 

Pada penelitian ini produk yang dimaksud 

adalah model pengembangan senam ritmik. Model 

pengembangan yang digunakan mengacu model 

Borg dan Gall. Model ini bertujuan untuk 

mengembangkan model atau produk yang efektif 

dalam memenuhi kebutuhan kegiatan program 

tertentu (Wantoro, Susilo, and Niam 2023). 

Pengembangan dengan menggunakan model Borg 

& Gall melibatkan sepuluh tahap pengembangan 

(Saputra et al. 2023). Dalam penelitian kegiatan 

pengembangan hanya dilakukan sampai pada 

tahap yang ke sembilan (Saputra et al. 2023). 

Tahapan yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan Senam Membara yaitu (1) 

Pengumpulan informasi awal, (2) Perencanaan, (3) 

Pembuatan produk awal, (4) Validasi ahli, (5) 

Revisi produk, (6) Uji coba skala kecil, (7) Revisi 

produk dan (8) Uji coba skala besar (9) Produk 

final. 

Subyek yang ada dalam penelitian ini berjumlah 

2 sekolah yang terdiri dari 5 kelas dan berjumlah 126 

siswa. Uji coba skala kecil dilakukan di MA 

Windusari kelas XI A yang berjumlah 18 siswa. 

Sedangkan uji coba skala besar dilakukan di 2 sekolah 

yang pertama yaitu di MA Windusari kelas XI B 
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P = 𝐹 x 100% 
 

 

berjumlah 21 siswa dan kelas X berjumlah 22 siswa. 

Uji coba skala besar juga dilakukan di SMKN 1 

Windusari yaitu kelas XI Akuntansi 2 berjumlah 31 

siswa dan kelas X Akuntansi 1 berjumlah 34 siswa. 

Jenis data yang didapat dalam penelitian ini 

adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada ahli 

senam, ahli pembelajaran dan beberapa sumber secara 

lisan maupun tulisan mengenai produk awal. Data 

kuantitatif diperoleh dari pengamatan siswa selama uji 

coba produk pengembangan senam membara skala 

kecil dan besar. Data dari validasi ahli dan uji coba 

skala kecil serta besar dianalisis dengan metode 

statistik deskriptif untuk mendeskripsikan dan 

mengubah data menjadi persentase menggunakan 

rumus berikut. 

 

 

Keterangan : 

 

P : Presentase 

 

N : Jumlah Subjek 

F : Frekuensi 

Data hasil persentase yang diperoleh 

kemudian diklasifikasikan untuk memperoleh data 

dalam penelitian model pengembangan ini. 

Tabel 1: Klasifikasi Persentase Penilaian 
 

No. Persentase Kategori 

Persentase 

Makna 

1. 81% – 100% Sangat Baik Sangat 

Layak 

2. 61% - 80% Baik Layak 

3. 42% - 60% Cukup Baik Cukup 

Layak 

4. 21% - 40% Tidak Baik Tidak Layak 

 

5. 0% - 20% Sangat  Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak Layak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek penelitian adalah siswa SMA/SMK di 

Kecamatan Windusari Kabupaten Magelang 

Provinsi Jawa Tengah, terdapat 2 sekolah yaitu 

MA Windusari dan SMKN 1 Windusari. 

Hasil 

 

Profil Senam Membara 

 

Senam membara merupakan senam kreasi 

dengan gabungan beberapa gerak dasar senam. 

Senam ini diiringi dengan musik yang sangat seru 

maka dari itu dinamakan senam membara yang 

bertujuan untuk menghidupkan semangat yang 

membara pada saat senam. Senam Membara ini 

terdiri 5 tahapan yaitu pemanasan, inti 1, inti 2, 

inti 3 dan pendinginan. 

 

Musik yang terdapat pada senam membara 

yaitu gabungan antara musik aerobik dan musik 

dance ataupun musik dangdut yang terdiri dari 5 

lagu yaitu (1) lagu dance aerobik (2) lagu Dola (3) 

lagu DJ Tabrak Tabrak Masuk (4) Genduk 

Denok (5) Lamunan. Alasan dalam pemilihan 

musik ini yaitu karena sasaran Senam Membara 

yaitu siswa sekolah menengah atas yang pastinya 

menyesuaikan karakteristik siswa sekolah 

menengah atas dengan menciptakan irama dan 

gerakan yang sesuai. Sarana prasarana yang 

digunakan dalam melakukan aktivitas Senam 

Membara tentunya lapangan ataupun ruang 

tertutup yang cukup luas seperti aula karena 

umumnya senam akan dilakukan secara bersama 

sama dengan banyak orang. Perlu menyiapkan 

pengeras suara dan memastikan agar terdengar 

dengan  jelas  oleh  seluruh  peserta  sehingga 
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mereka dapat melakukan gerakan yang sinkron 

dan harmonis sesuai dengan tempo dan dinamika 

musik. 

 

Validasi Ahli Senam dan Ahli Pembelajaran 

Terhadap Pengembangan Senam 

Membara 

 

Penelitian ini akan di uji skala kecil dan juga 

skala besar, sebelum produk awal pengembangan 

Senam Membara diuji cobakan skala kecil, draft 

produk ini melalui tahap uji validasi oleh para 

ahli agar mengetahui seberapa efektif dan juga 

kekurangan yang ada pada produk tersebut sesuai 

dengan pendapat ahli. Produk awal yang dibuat 

akan dievaluasi (divalidasi) terlebih dahulu oleh 

satu ahli senam (Dr. Ipang Setiawan, S. Pd., 

M.Pd), dan dua ahli pembelajaran (Muhammad 

Syarifudin dan Rochmat Santosa S.ps Kor), 

dengan kualifikasi sebagai berikut: (1) Dr. Ipang 

Setiawan, S. Pd., M.Pd merupakan dosen senam 

di prodi PJKR FIK UNNES, (2) Muhammad 

Syarifudin dan Rochmat Santosa S.ps Kor adalah 

guru pendidikan jasmani MA Windusari dan 

SMKN 1 Windusari. 

 

Tabel 2 : Hasil Validasi Ahli 

 

No Ahli Hasil 
Persentase 
Penilaian 

Keterangan 

1. Dr. Ipang 
Setiawan, S. 
Pd., M.Pd 

84,21% Sangat Baik 

2. Muhammad 
Syarifudin 

80,08% Sangat Baik 

3. Rochmat 
Santosa S.ps 

Kor 

92,97% Sangat Baik 

Rata Rata 85,75% Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil penelitian kuesioner yang 

dilakukan  oleh  para  ahli  senam  dan  ahli 

pembelajaran tersebut diperoleh rata-rata 85,75% 

dengan kategori “Sangat Baik”. Dalam hal ini 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan Senam 

Membara sebagai pembelajaran senam irama 

pada pembelajaran pendidikan jasmani tersebut 

dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji 

coba skala kecil. Tetapi sebelum uji coba skala 

kecil harus dilakukan revisi terlebih dahulu dari 

hasil validasi ahli yaitu gerakan harus 

disesuaikan bagi siswa sekolah menengah atas 

dan juga terdapat revisi pada bagian musik 

pemanasan karena musiknya terlalu cepat. 

 

Uji Coba Skala Kecil 

 

Setelah produk pengembangan Senam 

Membara di uji validasi oleh ahli dan telah 

direvisi, maka tahap selanjutnya yang dilalui 

ialah menguji senam membara yang telah 

diperbaiki kepada siswa secara langsung. Namun 

sebelum diperkenalkan secara luas, senam 

membara harus diuji terlebih dahulu kepada 

siswa dengan skala yang lebih kecil atau bisa 

disebut dengan uji coba skala kecil. Senam 

membara ini diuji coba skala kecil pada tanggal 

07 Agustus 2024 hingga 19 Agustus 2024 yang 

dilaksanakan kepada siswa kelas XI A MA 

Windusari yang berjumlah 18 siswa. Uji coba 

skala kecil dilakukan dalam dua pertemuan 

untuk mengidentifikasi masalah, seperti 

kekurangan atau keefektifan produk, serta 

memperoleh tanggapan awal sebagai dasar revisi 

sebelum uji coba skala besar. 

 

Berdasarkan data hasil uji coba skala kecil 

tahap I dan II telah dilakukan di Sekolah MA 

Windusari, diperoleh data akhir penilaian siswa 

dari 3 aspek yaitu aspek afektif, aspek kognitif, 

dan aspek psikomotorik. Ketiga aspek tersebut 
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diperoleh berdasarkan lembar kuesioner yang 

telah diisi oleh siswa, lembar pengamatan, dan 

lembar penilaian siswa terkait dengan 

pengembangan senam membara. Dari hasil 

pengisian diperoleh hasil yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3 : Hasil Uji Coba Skala Kecil 

 
No Aspek Persentase 

1. Kognitif 73,79% 

2. Afektif 77,61% 

3. Psikomotor 76,39% 

Rata-rata 75,93% 

 

Berdasarkan gambar tabel tersebut, diketahui 

bahwa pada uji coba skala kecil aspek kognitif 

diperoleh persentase jawaban sebesar 73,79% 

(baik). Aspek afektif diperoleh jawaban sebesar 

77,61% (baik). Aspek psikomotorik diperoleh 

persentase sebesar 76,93% (baik). Secara 

keseluruhan atau rata-rata tanggapan siswa 

terhadap permainan pengembangan senam 

membara dalam kategori Baik yaitu sebesar 

75,93% sehingga pengembangan senam 

membara dapat digunakan untuk siswa kelas VI 

MA Windusari. Setelah uji coba skala kecil, 

ditemukan siswa kesulitan mengingat gerakan 

pemanasan karena jumlah gerakan yang terlalu 

banyak. Gerakan pemanasan direvisi agar lebih 

efektif untuk uji skala besar. Perbaikan ini 

dilakukan berdasarkan temuan kekurangan dan 

kelemahan produk. 

 

Uji Coba Skala Besar di MA Windusari 

 

Uji coba skala besar dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui keefektifan senam 

membara ketika digunakan dalam pembelajaran 

penjasorkes di kelas lain dan sekolah lain dengan 

skala yang lebih besar atau luas. Pelaksanaan uji 

coba skala besar ini dilaksanakan di MA 

Windusari dan SMKN 1 Windusari di daerah 

Kecamatan windusari Kabupaten Magelang. 

Pada pelaksanaan uji coba skala besar yang telah 

dilaksanakan di MA Windusari terhadap siswa 

kelas XI B yang berjumlah 21 siswa dan X yang 

berjumlah 22 siswa tahap I dan tahap II diperoleh 

data akhir berupa penilaian siswa dari 3 aspek 

yaitu aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek 

psikomotorik yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4: Hasil Uji Coba Skala Besar di MA 

Windusari 

 

No. 
Taha 

p 
Kognitif Afektif 

Psikomoto 

r 

1 
Taha 

p 1 
77,19% 79,81% 78,27% 

2 
Taha 

p II 
83,30% 82,24% 81,28% 

Rata Rata 80,25% 81,03% 79,78% 

Total Rata 

Rata 
80,35% 

 

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh 

beberapa informasi terkait tingkat kemampuan 

siswa pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam uji skala besar tahap I dan 

tahap II. Dari hasil uji coba skala besar tahap I 

dan tahap II ini, pada aspek kognitif siswa 

memperoleh 80,25% (sangat baik). Pada aspek 

afektif siswa memperoleh persentase 81,03% 

(sangat baik). Pada aspek psikomotorik siswa 

memperoleh persentase sebesar 79,78% (baik). 

Dari ketiga aspek tersebut, didapatkan rata-rata 

persentase yang diperoleh siswa yaitu sebesar 

80,35% yang termasuk dalam kategori Sangat 

Baik. 

 

Uji Coba Skala Besar di SMKN 1 Windusari 
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Pada pelaksanaan uji coba skala besar yang 

telah dilaksanakan di SMKN 1 Windusari 

terhadap siswa kelas XI Akuntansi 1 yang 

berjumlah 31 siswa dan X Akuntansi 2 yang 

berjumlah 34 tahap I dan tahap II diperoleh data 

akhir berupa penilaian siswa dari 3 aspek yaitu 

aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek 

psikomotorik yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 5: Hasil Uji Coba Skala Besar di SMKN 1 

Windusari 

 

No. Tahap Kognitif Afektif Psikomotor 

1 Tahap 1 84,48% 86,40% 83,71% 

2 
Tahap 

II 
84,06% 86,00% 84,76% 

Rata Rata 84,27% 86,20% 84,24% 

Total Rata 

Rata 
84,90% 

 

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh 

beberapa informasi terkait tingkat kemampuan 

siswa pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam uji skala besar tahap I dan 

tahap II. Dari hasil uji coba skala besar tahap I 

dan tahap II ini, pada aspek kognitif siswa 

memperoleh 84,27% (sangat baik). Pada aspek 

afektif siswa memperoleh persentase 86,20% 

(sangat baik). Dan pada aspek psikomotorik 

siswa memperoleh persentase sebesar 84,24% 

(sangat baik). Dari ketiga aspek tersebut, 

didapatkan rata-rata persentase yang diperoleh 

siswa yaitu sebesar 84,90% yang termasuk dalam 

kategori Sangat Baik. 

 

Hasil Uji Coba Skala Besar di MA Windusari dan 

SMKN 1 Windusari 

 

Hasil uji skala besar yang dilaksanakan MA 

Windusari  dan  SMKN  1  Windusari  dapat 

disimpulkan bahwa diperoleh data akhir berupa 

penilaian siswa dari 3 aspek yaitu aspek afektif, 

aspek kognitif, dan aspek psikomotorik yaitu 

sebagai berikut: 

 

Tabel 6: Hasil Uji Coba Skala Besar Keseluruhan 

 

No. 
Nama 

Sekolah 
Kognitif Afektif Psikomotor 

1 
MA 

Windusari 
80,25% 81,03% 79,78% 

2 
SMKN 1 

Windusari 
84,27% 86,20% 84,24% 

Rata Rata 82,26% 83,62% 82,01% 

Total Rata Rata 82,63% 

 

Berdasarkan data terkait tingkat 

kemampuan siswa pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik dalam uji skala besar tahap I 

dan tahap II. Dari hasil uji coba skala besar di 

MA Windusari dan SMKN 1 Windusari, pada 

aspek kognitif siswa memperoleh 82,26% (sangat 

baik). Siswa mampu memahami dan 

mempraktikkan pengembangan Senam 

Membara dengan baik. Hal ini membuat mereka 

cepat beradaptasi, berkat pemahaman yang baik 

dan penjelasan yang cukup rinci mengenai 

pengembangan Senam Membara ini Pada aspek 

afektif siswa memperoleh persentase 83,62% 

(sangat baik) Dalam aspek ini siswa dapat belajar 

mengenai pembelajaran sikap berupa kerjasama, 

jujur, tanggung jawab, dan sportif. Pada aspek 

psikomotorik siswa memperoleh persentase 

sebesar 82,01% (sangat baik). Dari ketiga aspek 

tersebut, didapatkan rata-rata persentase yang 

diperoleh siswa yaitu sebesar 82,63% yang 

termasuk dalam kategori Sangat Baik. Dalam 

aspek ini siswa mampu melakukan keterampilan 
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gerak yang baik sehingga siswa mampu 

melakukan pengembangan senam membara. 

Dalam hal ini maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan senam membara dinyatakan 

dapat diterima dan dipahami oleh para siswa 

dengan kategori Sangat Baik sehingga 

pengembangan senam membara Sangat Layak 

digunakan untuk siswa MA Windusari dan 

SMKN 1 Windusari. 

 

Pembahasan 

 

Hasil akhir penelitian pengembangan ini 

adalah sebuah produk pengembangan senam 

membara yang merupakan produk dari aktivitas 

senam ritmik. Berdasarkan analisis hasil 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

Produk model pembelajaran aktivitas ritmik 

menjadi pengembangan senam membara. 

Produk pengembangan Senam Membara dapat 

digunakan bagi peserta didik sekolah menengah 

atas, Hal ini didasarkan dengan hasil rata rata 

validasi ahli yaitu 85,75% dengan kriteria Sangat 

Baik. Hasil yang diperoleh dari skala kecil yaitu 

73,79% (baik) untuk aspek kognitif, 77,61 % 

(baik) untuk aspek afektif dan 76,39% (baik) 

untuk aspek psikomotor sehingga mendapatkan 

hasil rata rata uji coba skala kecil yaitu 75,93% 

bisa dikatakan kriteria Baik. Hasil kuesioner uji 

skala besar diperoleh 82,26%(sangat baik) untuk 

aspek kognitif, 83,62% (sangat baik) untuk aspek 

afektif dan 82,01% (sangat baik) untuk aspek 

psikomotor sehingga diperoleh rata rata 82,63% 

dengan kriteria Sangat Baik. Berdasarkan kriteria 

yang ada maka produk model pembelajaran 

aktivitas senam ritmik dengan Senam Membara 

memenuhi kriteria Sangat Baik sehingga Sangat 

Layak  dan  dapat  diimplementasikan  secara 

efektif dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

di sekolah menengah atas, serta memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan 

keterampilan dan partisipasi siswa kelas X dan 

XI. 

 

Senam membara dapat bermanfaat bagi 

kesehatan fisik dan mental. Dengan 

melakukannya secara rutin, siswa dapat 

meningkatkan kebugaran jasmani, daya tahan 

tubuh, dan memperkuat otot. Gerakan dinamis 

dalam senam ini juga bermanfaat untuk 

meningkatkan fleksibilitas dan meningkatkan 

koordinasi motorik. Selain itu, kebugaran yang 

terjaga membantu siswa menjadi lebih aktif, 

produktif, serta lebih siap dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari. Dengan adanya penelitian 

ini, hasil menunjukkan bahwa pengembangan 

Senam Membara merupakan model 

pengembangan yang efektif dan dapat diterapkan 

dalam pembelajaran senam ritmik bagi siswa 

kelas X dan XI. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Simpulan 

 

Simpulan yang dihasilkan dalam penelitian 

ini adalah menghasilkan sebuah Pengembangan 

Senam Membara dengan tujuan pembelajaran 

pendidikan jasmani secara lebih optimal karena 

didesain sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah menengah atas agar pembelajaran dapat 

menarik antusias siswa sehingga pembelajaran 

lebih menyenangkan bagi siswa. Hal tersebut 

dibuktikan berdasarkan pada hasil uji coba skala 

kecil dengan rata rata 75,93% kriteria baik, dan 

uji coba skala besar dengan rata rata 82,53%  

kriteria sangat baik. Dari hasil 
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penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

pengembangan Senam Membara Sangat Layak 

dan dapat di implementasikan secara efektif 

dalam pembelajaran senam ritmik pendidikan 

jasmani di sekolah menengah atas kelas X dan 

XI. 

 

2. Saran 

 

Model pengembangan senam membara, 

yang merupakan hasil penelitian ini dapat menjadi 

salah satu alternatif dalam menyampaikan materi 

produk pembelajaran senam ritmik kepada siswa 

menengah atas. 

Pemanfaatan pengembangan produk 

senam Membara dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani bagi siswa sekolah menengah atas 

memiliki berbagai manfaat. Produk 

pengembangan model aktivitas senam ritmik yang 

dikembangkan menjadi Senam Membara dapat 

digunakan sebagai inovasi baru bagi guru agar 

lebih kreatif dan inovatif dalam mengajarkan 

materi aktivitas senam ritmik atau senam irama. 

Selain itu, model pembelajaran aktivitas Senam 

Membara ini didesain sesuai dengan karakteristik 

peserta didik sekolah menengah atas, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan antusiasme siswa 

dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 

Pengembangan model aktivitas Senam Membara 

juga dapat berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan kebugaran jasmani siswa, karena 

gerakan-gerakan yang dirancang secara sistematis 

mampu melatih kekuatan otot, meningkatkan 

fleksibilitas, serta mendukung daya tahan tubuh. 
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